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Visi dan misi yang diemban Yayasan Wilwatikta Sriphala 
Nusantara bisa dikatakan sungguh luas dan mendalam. 
Jika dilihat dari kacamata orang awam, tak jarang dinilai 
(terlalu) idealis pun tak fokus. Namun, hal yang besar 
dibangun dari mimpi yang sebanding, selama mimpi 
ditindaklanjuti dengan upaya nyata. Yayasan ini 
berjuang melestarikan dan menghidupkan kembali 
tradisi otentik Buddha Dharma di Indonesia, sebuah 
silsilah ajaran istimewa yang kini diemban Yang Mulia 
Dagpo Rinpoche serta berakar jauh hingga masa 
kejayaan Buddhisme Nusantara di era Guru 
Suvarnadvipa Dharmakirti. Jadi sebenarnya inilah visi 
dan misi yayasan, seringkasnya, yaitu menjaga ajaran 
Guru kita dengan cara terbaik: mempraktikkannya.

Agar ajaran lestari dan hidup-lah, yayasan harus menerapkan pendekatan lintas bidang, 
bukan hanya spiritual keagamaan, tapi juga sosial, budaya, sejarah, dan tak lupa ekonomi. 
Sungguh tantangan yang tak mudah. Tak lupa digarisbawahi, di balik ini semua adalah 
individu-individu yang kebanyakan berusia muda. Memang muda berarti minim 
pengalaman, polos, terkadang semrawut. Namun muda juga berkeyakinan akan mimpi besar, 
dan berani menghadapi tantangan, berani berjuang mewujudkan mimpi yang juga berarti 
berani jatuh, jatuh lagi, bangun perlahan. Dan lagi, para muda ini bisa bertambah dewasa, 
berubah, menua dan bijak. Tentu tidak mena�kan peranan mereka yang senior sesepuh, 
bukan itu maksud saya. Membangun peradaban yang melestarikan Dharma butuh peran 
serta bersama, serta mencakup semua aspek kehidupan. 

Dari tahun demi tahun, akti�tas yayasan meningkat, di tahun 2016 ini bahkan untuk pertama 
kalinya dimulai kerjasama dengan pemerintah Nusa Tenggara Timur. Sebuah penegasan 
kredibilitas yayasan ini, dan yang patut diapresiasi sebuah inovasi. Dan saya rasa inovasi ini 
adalah kata kunci. Zaman berubah, modernisasi dan globalisasi sudah merasuk ke berbagai 
lini. Ini adalah tantangan sekaligus peluang, yang menuntut segenap elemen Yayasan 
Wilwatikta untuk berani berinovasi, �eksibel, namun berkarakter dan teguh pada Dharma dan 
spiritualitas. Lagipula tradisi mana yang bisa lestari jika selalu kompromi? Yang ada malah 
lestari kebanyakan berkat tangan besi! 

Harapannya, sinergi adalah mutlak, terutama ke dalam untuk satu hati tujuan. Baru setelahnya 
ke luar berkolaborasi. Lebih lanjut, berkolaborasi membawa yayasan pada dunia yang lebih 
besar, otomatis wawasan harus diperluas, profesionalitas perlu ditingkatkan bahkan menjadi 
standar.

Sekapur sirih
Pembina yayasan wilwatikta sriphala nusantara
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Saya mengucapkan terima  kasih untuk para pembina, pengawas, pengurus, donatur (moril 
materil), yayasan lainnya, serta mereka yang telah dan masih bersama Yayasan Wilwatikta 
berkarya. Karya yang merentang dari membangun komunitas spiritual yang saling 
menyemangati dalam praktek Dharma, membangun biara (istilah legal pusdiklat), hingga 
membantu seorang manusia melangkah dengan sukses dalam berbagai proses hidupnya, 
mulai dari masa terjaya, sampai bahkan urusan Raja Yama. Mari kita teruskan gotong royong ini 
demi Guru dan ajaran, dan komunitas yang berbagi aspirasi yang sama.

Sarva Mangalam,

Bhadra Ruci, Biksu
Ketua Dewan Pembina
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Sekapur sirih
pembina yayasan wilwatikta sriphala nusantara

Lima belas tahun telah berlalu sejak KCI didirikan. Ibarat 
perkembangan seorang anak, KCI beranjak remaja, dia terus 
menerus mencari bentuk dan jati dirinya.

Berawal dari kumpulan beberapa orang yang ingin belajar 
Dharma, KCI berkembang menjadi komunitas Lamrim jika tidak 
bisa dikatakan paling besar, yang paling aktif dan 
beranggotakan anak muda di Indonesia. Perjuangan mencapai 
titik ini tidaklah mudah karena berlakunya hukum 
ketidakkekalan dan hukum kesaling-bergantungan.

Evolusi organisasi kebanyakan bergantung pada pemimpin, prinsip demokrasi ataupun 
prinsip manajemen professional, atau apapun istilah dan sistem yang biasa kita temui di 
dunia pada umumnya, maka jika diterapkan, selayaknya KCI sudah bisa besar dari sejak 
usianya yang kelima atau kesepuluh. Namun, kenyataannya tidak seperti itu. Dibutuhkan 
waktu 15 tahun karena bisa dikatakan KCI tidak hanya mengelola sistem keanggotaan, 
sistem yang berlandaskan SOP, ataupun sejenisnya. Melainkan KCI mengelola evolusi karma 
setiap individu anggotanya. Menunggu perkembangan dan matangnya karma kebajikan 
anggotanya dan sekelilingnya untuk dapat mempraktikkan Lamrim secara utuh dan lengkap.
Saya pribadi sangat tersentuh dengan salah satu kutipan Manajemen Alur Hidup yang dibuat 
oleh tim Manajemen KCI, “Bagaimana agar setiap anggota KCI bisa mencapai titik baik dalam 
hidupnya dan kemudian dapat membawa orang lain ketitik terbaik dalam hidupnya?”

Inilah jawaban kunci kenapa KCI ada dan akan terus berkembang kedepannya. Dalam bentuk 
apa? Itu tidak masalah karena bentuk luar seyogyanya mengikuti kebutuhan para 
anggotanya. Tidak ada di muka bumi ini organisasi atau komunitas terbaik di seluruh dunia, 
yang ada adalah komunitas yang memenuhi kebutuhan para anggotanya.

Visi KCI adalah mempraktikkan Lamrim dalam khasanah Nusantara. Misi KCI adalah 
membentuk anggota KCI yang mempraktikkan Lamrim dalam keseharian. Namun evolusi 
komunitas KCI, mau tidak mau,menjadi cerminan realita di luar KCI yaitu generasi muda yang 
kehilangan identitas, jati diri, dan budaya. KCI berhadapan dengan faktor-faktor eksternal 
yang diluar kendalinya seperti ideologi, tekanan sosial, globalisasi, demokratisasi, 
konsumerisme, dan sebagainya.

Survei yang dilaksanakan oleh tim Manajemen KCI dengan menarik pendapat berbagai 
anggota tentang faktor-faktor pengikat KCI, sangat mengejutkan. Survei tersebut 
menemukan tiga hal yang menjadi pengikat KCI yaitu Guru, ajaran dan komunitas. Analogi 
yang sama dengan Buddha, Dharma dan Sangha. Tampaknya resep Buddha Sakyamuni 
zaman dahulu kala ini tidak lekang oleh waktu dan bertahan diuji oleh gempuran berbagai 
faktor luar.
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Mari kita lihat kondisi KCI. Guru yang agung selalu senantiasa menemani kita, Ajaran telah 
terfasilitasi dengan baik, namun membangun komunitas ini menjadi tantangan kita 
bersama-sama karena wadah dan tempat dimana Buddha Dharma bisa berkembang adalah 
komunitas yang harmonis, satu visi dan satu misi. Komunitaslah yang melestarikan, 
mempraktikkan dan menjaga perputaran roda Dharma. Tanpa komunitas, maka Trisarana 
menjadi tidak lengkap. Sebuah sistem yang sangat brilian dan inilah yang menjadi fokus KCI 
kedepannya yaitu menciptakan dan mematangkan kondisi, sebab-sebab, lingkungan yang 
dapat terus kondusif bagi anggota dan sekelilingnya. Dengan menciptakan begitu banyak 
orang yang berhasil memetik hasil dari Lamrim maka niscaya komunitas ini akan berkontribusi 
langsung terhadap kondisi masyarakat, bangsa dan Negara yang damai, sejahtera dan tentram. 

Akhir kata, dunia berubah dan generasi baru datang bergantian dengan karakter yang 
berbeda-beda namun jati diri KCI akan selalu tetap sama, semakin matang dan semakin terang. 
Mari kita bersama-sama menjadi bagian, walaupun tidak besar, dari perjalanan bersama-sama 
menuju tujuan kita bersama yaitu kebahagiaan sejati dan sempurna tidak hanya untuk diri 
sendiri tetapi untuk semua mahkluk.

Sarva Mangalam,

Lenny Hidayat “Ibuk”
Anggota Dewan Pembina 
Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara 



5

Salam sejahtera bagi kita semua 

Merupakan sebuah momen yang luar biasa mengingat 
yayasan ini didirikan oleh anak-anak muda nekat yang 
bervisi besar di bawah bimbingan Yang Mulia Suhu 
Bhadra Ruci 4 tahun yang lalu. Mewakili yayasan dan 
tim Manajemen, saya selaku Ketua Yayasan Wilwatikta 
dan Direktur tim Manajemen mengucapkan terima 
kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 
terlibat baik dalam pendirian dan pengembangan 
yayasan ini.

Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara adalah organisasi yang bergerak dalam bidang sosial, 
pendidikan dan keagamaan. Yayasan ini mengemban visi menciptakan kondisi kondusif bagi 
khalayak yang butuh praktik Dharma dengan baik dan benar berdasarkan lima nilai utama 
yang dianut diantaranya nilai altruisme, semangat nasionalisme, sosial-budaya, pendidikan 
dan peduli lingkungan. 

Bertolak dari 5 nilai utama ini dibentuklah program-program yang secara langsung dibawahi 
oleh tim Manajemen diantaranya: program kaderisasi yang menanamkan nilai sosial-budaya, 
nasionalisme; program Lamrim yang merupakan landasan dari nilai altruisme ; Widya Wantilan 
yang mendukung dan membantu pelestarian ekosistem lingkungan, WFF yang memberikan 
beasiswa pendidikan bagi keluarga yang tak mampu, Rumah Edukasi menyelenggarakan 
pengajaran gratis bagi anak-anak sekitar dan beberapa divisi pendukung lainnya seperti: 
Panitia Pembangunan Biara, Dharma Center, Markom, MAH, PSDM, ADM&keuangan.

Jika kita berhenti sejenak dan melihat ke 4 tahun sebelumnya, 25ha tanah biara sudah terbeli, 
sistem kerja sudah semakin rapi, anggota MAH sudah semakin banyak yang berarti awareness 
anggota KCI terhadap komunitas semakin meningkat, Dharma Center melakukan tugasnya 
dalam memfasilitasi kelas Dharma rutin, dan yang paling penting perkembangan batin kita 
semakin matang setiap tahunnya, apalagi dengan  sudah terbentuknya tim PSDM tahun lalu 
yang berfokus mengembangkan kapasitas baik secara spiritual maupun duniawi tiap orang 
yang bekerja untuk KCI. Saya pribadi mendorong saudara/i sekalian untuk bermudita 
sebesar-besarnya atas usaha besar kita ini.

Memasuki tahun ke 5, kita kedatangan kabar mengenai kesehatan Rinpoche mulai menurun. 
Ini merupakan pukulan bagi kita semua. Namun seharusnya ini menjadi semangat bagi kita 
untuk terus mengumpulkan kebajikan karena kita percaya umur panjang guru kita 
tergantung dari seberapa banyak kebajikan yang kita miliki. Semakin besar komunitas ini, 
tantangan yang dihadapi juga semakin besar, kebajikan yang diperlukan juga tidaklah sedikit. 
Untuk menjawab tantangan ini perlu kiranya kita menyatukan hati mendukung 
perkembangan komunitas ini baik dalam hal spiritual maupun materi. 

Evolusi organisasi kebanyakan bergantung pada pemimpin, prinsip demokrasi ataupun 
prinsip manajemen professional, atau apapun istilah dan sistem yang biasa kita temui di 
dunia pada umumnya, maka jika diterapkan, selayaknya KCI sudah bisa besar dari sejak 
usianya yang kelima atau kesepuluh. Namun, kenyataannya tidak seperti itu. Dibutuhkan 
waktu 15 tahun karena bisa dikatakan KCI tidak hanya mengelola sistem keanggotaan, 
sistem yang berlandaskan SOP, ataupun sejenisnya. Melainkan KCI mengelola evolusi karma 
setiap individu anggotanya. Menunggu perkembangan dan matangnya karma kebajikan 
anggotanya dan sekelilingnya untuk dapat mempraktikkan Lamrim secara utuh dan lengkap.
Saya pribadi sangat tersentuh dengan salah satu kutipan Manajemen Alur Hidup yang dibuat 
oleh tim Manajemen KCI, “Bagaimana agar setiap anggota KCI bisa mencapai titik baik dalam 
hidupnya dan kemudian dapat membawa orang lain ketitik terbaik dalam hidupnya?”

Inilah jawaban kunci kenapa KCI ada dan akan terus berkembang kedepannya. Dalam bentuk 
apa? Itu tidak masalah karena bentuk luar seyogyanya mengikuti kebutuhan para 
anggotanya. Tidak ada di muka bumi ini organisasi atau komunitas terbaik di seluruh dunia, 
yang ada adalah komunitas yang memenuhi kebutuhan para anggotanya.

Visi KCI adalah mempraktikkan Lamrim dalam khasanah Nusantara. Misi KCI adalah 
membentuk anggota KCI yang mempraktikkan Lamrim dalam keseharian. Namun evolusi 
komunitas KCI, mau tidak mau,menjadi cerminan realita di luar KCI yaitu generasi muda yang 
kehilangan identitas, jati diri, dan budaya. KCI berhadapan dengan faktor-faktor eksternal 
yang diluar kendalinya seperti ideologi, tekanan sosial, globalisasi, demokratisasi, 
konsumerisme, dan sebagainya.

Survei yang dilaksanakan oleh tim Manajemen KCI dengan menarik pendapat berbagai 
anggota tentang faktor-faktor pengikat KCI, sangat mengejutkan. Survei tersebut 
menemukan tiga hal yang menjadi pengikat KCI yaitu Guru, ajaran dan komunitas. Analogi 
yang sama dengan Buddha, Dharma dan Sangha. Tampaknya resep Buddha Sakyamuni 
zaman dahulu kala ini tidak lekang oleh waktu dan bertahan diuji oleh gempuran berbagai 
faktor luar.

Sekapur sirih
ketua yayasan wilwatikta sriphala nusantara
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Akhir kata, mari kita menyongsong tahun baru ini dengan semangat kebajikan demi guru kita, 
diri kita sendiri dan demi komunitas ini. Semoga komunitas ini memberikan dampak positif 
khususnya bagi diri kita masing-masing dan bagi tanah Nusantara kita secara umum. Terima 
kasih. 

Sarva Mangalam,

Michael Chandra
Ketua Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara



rangkaian momen penting
kci di 2015
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Dhammacakkappavattana

rangkaian momen penting kci di 2015

Sebuah peristiwa bersejarah bagi Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara telah terjadi 
dalam bentuk Pemutaran Roda Dharma Pertama oleh Dagpo Rinpoche di tanah Biara  
Gaden Syeydrup Nampar Gyelwei Ling Indonesia, pada tanggal 10 Januari 2015. Hal ini 
merupakan salah satu upaya dari Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara untuk mewarisi, 
menghidupkan kembali dan meneruskan Silsilah Emas Suvarnadvipa yang terbingkai 
dalam 25 tahun Cipta, Karya, dan Karsa Dagpo Rinpoche untuk Indonesia.

Salah satu tradisi yang berkembang di Kadam Choeling Bandung beberapa tahun 
belakangan ini adalah makan malam bersama dalam rangka menyambut tahun baru 
imlek, tak terkecuali yang terjadi pada tanggal 17 Februari 2015. Dalam acara ini Suhu 
mengundang anggota KCB untuk makan malam bersama sekaligus memberikan 
wejangan dalam rangka menapaki tahun yang baru, menurut tradisi Cina, dengan 
semangat dan motivasi yang baik.  

Sacapme bersama Suhu

10 Jan ‘15

17 Feb ‘15
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Penyambutan 5 orang Biksu yang ditahbiskan oleh His Holiness Dalai Lama 14 di Istana 
Payung Perak.  Hal ini merupakan suatu berkah yang mulia karena kedatangan permata 
Sangha yang baru ditahbiskan, sehingga masih murni dalam sila dan kebajikan, ini 
disambut oleh anggota lainnya dengan perasaan mudita yang mendalam.

Dalam rangka memperingati Hari Kartini pada tanggal 21 April 2015, Ikatan Perempuan 
KCI (IPKCI) mengadakan Puja Tara di Istana Payung Perak dan diskusi bersama dalam 
balutan pakaian tradisional kebaya.

Penyambutan Lima Biksu Baru

Hari Kartini

19 Mar ‘15

21 Apr ‘15
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Pada tanggal 30 April 2015 pukul 19.00 di Hall Istana Payung Perak, Bandung, Yayasan 
Wilwatikta Sriphala Nusantara mengadakan rangkaian acara yang meliputi Puja Tara, 
penyalaan pelita dalam rangka mendoakan ribuan korban yang dilanda gempa bumi 
berkekuatan 9,7 SR yang terjadi pada tanggal 25 April 2015 di Nepal.
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Satukan Hati untuk Nepal

Healthy Relationship adalah sebuah seminar tentang etika berperilaku terhadap orang 
tua, teman dan pacar serta masyarakat.  Seminar yang diadakan pada tanggal 3 Mei 2015 
di Istana Payung Perak, Bandung ini dipandu oleh dr. Hety.

Healthy Relationship

3 Mei ‘15

25 Apr ‘15
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Dalam rangka memperingati hari Waisak 2559/2015, Yayasan WIlwatikta Sriphala 
Nusantara mengadakan rangkaian acara di Surabaya meliputi kegiatan bakti sosial di 
panti asuhan pada tanggal 31 Mei 2015 dan puja Waisak di candi serta pembagian kue 
pada tanggal 2 Juni 2015. Rasa lelah terbayarkan dengan canda tawa anak-anak panti 
asuhan dan pihak-pihak yang menerima kue. Semangat Waisak adalah semangat 
berbagi kebajikan dan kebahagiaan.

Waisak Surabaya

31 Mei ‘15

Bulan Bajik

10 mei - 2 Jun ‘15

Menjelang peringatan Waisak 2559/2015 yang penuh berkah, komunitas satu hati satu 
bakti mengadakan serangkaian kegiatan pengumpulan kebajikan untuk menyatukan 
semangat menuju satu hati satu tujuan.



Ulang Tahun Manajemen KCI ke 3

rangkaian momen penting kci di 2015

Serangkaian kegiatan bajik mewarnai perayaan ulang tahun Manajemen Yayasan 
Wilwatikta Sriphala Nusantara ke-3 pada tanggal 1 Juli 2015 di Istana Payung Perak, 
Bandung. Bersama Sang Guru Yang Welas Asih, kegiatan-kegiatan penuh makna dibuka 
dengan Puja Jorchoy Pendek, dilanjutkan dengan Puja Tara dan kata sambutan dari Suhu 
Bhadra Ruci yang diselingi canda dan tawa tentang sejarah tim Manajemen, nasihat dan 
harapan demi berkembangnya komunitas.

Big Heart Academy “Pay A Cookie with Smile”

Salah satu agenda unik dari Big Heart Academy adalah membagikan biskuit kepada 
para pengunjung acara Car free Day di Jalan Dago Bandung. Hal yang menarik dari 
kegiatan ini adalah setiap pengunjung yang mendapat pembagian biskuit harus 
membayar dengan senyuman. Kegiatan ini diharapkan dapat menunjukkan nilai baik 
kepada masyarakat tentang keindahan dalam berbagi.

11

7 Jun ‘15

1 Jun ‘15



Puja Tara untuk Rinpoche : Semoga Beliau Tetap Bersama Kita

rangkaian momen penting kci di 2015

Puja Tara untuk Rinpoche bertujuan untuk mengajukan permohonan panjang umur bagi 
Yang Mulia Dagpo Rinpoche. Kegiatan ini berupa puja yang dilakukan secara individual dan 
atau kolektif oleh anggota Kadam Choeling seluruh Indonesia. Di samping itu, Yayasan 
Wilwatikta Sriphala Nusantara juga menganjurkan kepada pihak manapun yang peduli 
terhadap kesehatan Yang Mulia Dagpo Lama Rinpoche untuk melakukan kegiatan fangshen, 
menyalakan pelita, persembahan mandala, mengulang mantra Tara dan kegiatan bajik 
lainnya. Inisiatif keluarga besar Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara untuk melakukan 
kegiatan Puja Tara untuk Rinpoche di center seluruh Indonesia dipicu oleh kekhawatiran atas 
menurunnya kesehatan Beliau sekembalinya dari pembabaran ajaran Dharma di Kullu. Hal ini 
menyebabkan beliau harus melakukan berbagai uji klinis laboratorium dan dianjurkan untuk 
istirahat total. 
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Sejak direlokasi dari Mundgod di India Selatan ke Lembah Kullu di India Utara, Yang 
Mulia Dagpo Rinpoche rutin memberikan transmisi dan ajaran Lamrim setiap tahun. 
Biara Dagpo, meskipun tidak sebesar tiga biara utama Tibetan Buddhisme lainnya, 
adalah Biara Lamrim yang masih otentik karena sejumlah besar guru-guru silsilah 
Lamrim lahir dari biara ini.

Retret Kullu, India

2-14 Sep ‘15

17 Okt ‘15



Penjelasan Yoga Chenrezig untuk IPKCI

Praktik Yoga Chenrezig merupakan salah satu praktik utama bagi anggota, khususnya bagi 
mereka yang telah menerima inisiasi Kriya Tantra Avalokitesvara. Dalam rangka 
memperdalam pemahaman anggota terhadap praktik mulia ini, Yayasan Wilwatikta 
Sriphala Nusantara mengundang Lenny Hidayat untuk memberikan penjelasan 
bermanfaat tentang Yoga Chenrezig di Istana Payung Perak, Bandung.

Sebuah program yang bertujuan untuk mengakumulasi kebajikan dan purifikasi melalui 
kegiatan puja intensif selama 9 hari untuk kesehatan dan umur panjang Guru kita, Yang 
Mulia Dagpo Rinpoche. Kegiatan ini dihadiri oleh lebih dari 300 orang peserta dari 
berbagai wilayah seluruh Indonesia.

rangkaian momen penting kci di 201513

31 Okt ‘15

MAHAPRANIDHANA PUJA 2

23 Des ‘15



manajemen di balik
aktivitas kebajikan
komunitas
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jumlah pengumpulan kebajikan
untuk kesehatan dan umur panjang
guru Dagpo rinpoche 

Pencapaian kebajikan komunitas kci tahun 2015

namaskara purifikasi
35 Buddha pengakuan

4.163 kali

Persembahan air
8.227

persembahan mandala
10.822

persembahan pelita
16.077

Pelafalan
mantram tara putih

1.852.632

8x Puja tara

19 orang
Tapa bisu

110.249 kali
PELAFALAN

heart sutra

1.104 kali
doa umur panjang

Guru dagpo rinpoche

4.786
Gulung Mantram

MahaPranidhana Puja 2
(328 Peserta)

Rejoice atas semua kebajikan yang telah kita
kumpulkan dalam satu tahun.
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- Puja pagi oleh Sangha KCI.

- Membagikan 56 nasi bungkus untuk warga kurang mampu
   di bandung.

- Fangshen untuk umur panjang.

- Persembahan 10.629 pelita.
- Puja malam bersama di Istana Payung Perak.

jumlah pengumpulan kebajikan
dalam rangka memperingatI
hari kelahiran suhu bhadra ruci

Pencapaian kebajikan komunitas kci tahun 2015
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tsa-tsa

wff

Pencapaian kebajikan komunitas kci tahun 2015

Stupa yang diproduksi : 10.104

Total Gulungan mantram : 52.304,   wrapping : 40.217

464
Tangerang

500
Lombok

2.265
Jambi

1000
 Batam

315
Tanjung Pinang

2.555
Malang, Madura dan Pasuruan

863
Kediri dan Madiun

292
Surabaya

73
Mojokerto

590 
Bandung (Waisak KMB)

2356
Jakarta
Prasadha Jinarakkhita : 150 
"Wake Up, Speak Up" Jakarta : 1906
Waisak Gundar : 300

Penyebaran TSA-TSA Buddha Sakyamuni

total pembuatan dan pembagian tsa-tsa

4150
Burung Pipit

924
Belalang

84 
Katak

215
Burung
Gereja

66
Burung

Kutilang

3
Kalong 

24 
(1/2  kg)

Lele

1 kg
Belut

3 
Iguana

Batu

1213 
Orong-orong

3 
Kumbang

61
Kadal

4
Tupai 

37 kg
jangkrik

38 
Tokek

25
(1/2 kg)
cacing 

11
Bajing

5
burung
Manyar

53
Burung
Bondol

1
Burung
Hantu

10
Burung
Jempol

Fangshen rutin 1 dan 15 Lunar : 13 kali
Fangshen Hari Raya : 8 kali

Fangshen Ulang Tahun :  9 orang
Fangshen dedikasi untuk yang 

meninggal : 1 orang
Fangshen dedikasi untuk yang sakit : 2 

orang

total fangshen hewan oleh wwf
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total pemberian dana bantuan pendidikan
oleh wff

2 orang MAHASISWA
1 anak sekolah tingkat sMP



18

a. Pengelolaan komunitas
 1) Menerbitkan panduan perayaan 1 bulanan bayi (upacara Tedak
   Siten).
 2) Menerbitkan panduan upacara tolak bala untuk bayi : penerima panduan 
  sebanyak 2 bayi.
 3) Memfasilitasi penanganan rumah sakit dan rumah duka, serta
  pengumpulan kebajikan untuk alm. Teti Darmawati.
 4) Memfasilitasi pengumpulan kebajikan komunitas untuk  15 orang kerabat
  anggota yang meninggal.
 5) Mendukung anggota Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara yang retret di 
  India baik secara material maupun spiritual.

b. Mendukung pelaksanaan aktivitas Sangha. Uraian lengkap mengenai aktivitas
 Sangha terdapat pada Laporan Tahunan 2015 Huruf B tentang aktivitas Sangha.

c. Mendukung kegiatan Dharma Center. Uraian lengkap tentang kegiatan Dharma
 Center terdapat dalam Laporan Tahunan 2015 huruf A tentang Manajemen nomor 17
 (tujuh belas).

Pencapaian mah
74.834.083/bulan 

target
150 juta/bulan

276
anggota

Pencapaian kebajikan komunitas kci tahun 2015

manajemen alur hidup

Manajemen Alur Hidup (MAH) adalah program yang dibentuk untuk menjadi motor 
penggerak kegiatan Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara, melalui dukungan terhadap 3 
komponen utama meliputi :
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Kegiatan yang telah dilakukan Dharma Center sepanjang tahun 2015 meliputi:
1) Pelaksanaan Sojong umat awam  setiap tangga 1 dan 15 menurut perhitungan
 tahun lunar.
2) Retret pribadi, lebaran dan India.
3) Pelaksanaan kelas Dharma yang dibimbing oleh tim Sumati Kirti.
              Kelas Dharma dibagi berdasarkan angkatan dan kelas umum.
4) Pelaksanaan Puja Tolak Bala 2015.
5) Pelaksanaan Sadhana Avalokitesvara.
6) Pelaksanaan Guru Puja.
7) Pelaksanaan Bulan Bajik dan perayaan Waisak di 3 Center di bawah asuhan Yayasan
  Wilwatikta Sriphala Nusantara.
8) Pelaksanaan Yoga.

dukungan untuk aktivitas dharma center

 -
 10.000.000
 20.000.000
 30.000.000
 40.000.000
 50.000.000
 60.000.000
 70.000.000
 80.000.000

FLUKTUASI DANA MAH 2015

TOTAL

Aktivitas Sangha sepanjang tahun 2015 meliputi:
1) Pentahbisan 5 anggota Sangha.
2) Pengadaan jaminan kesehatan untuk semua anggota Sangha.
3) Keberangkatan anggota Sangha ke retret India.
4) Pentahbisan anggota Sangha yang meliputi 2 Samanera dan 2 Samaneri.
5) Pelaksanaan Puja Tara di KTCL.
6) Pelaksanaan perayaan Kathina di Vihara Ekayana Jakarta, Prasadha Jinarakittha
 Jakarta, dan 3 Vihara lainnya di Bogor.
7) Pelaksanaan kelas debat �loso�s untuk Sangha oleh Lobsang Palbar (Guru dari 
              Biara Dagpo Shedrup Ling) di Malang.
8) Mengikuti berbagai aktivitas Sangha di India, meliputi kelas debat, kelas ritual 
 dan kelas mandala.

dukungan untuk aktivitas sangha



 

Pembentukan tim Sumati Kirti dilandasi oleh upaya untuk mendukung aktivitas 
belajar Dharma Center. Adapun tugas dari tim Sumati Kirti meliputi diskusi teks, 
penyusunan program belajar Tahapan Jalan secara sistematis dan komprehensif 
serta pemetaan Sutta dalam Lamrim.

tim sumati kirti mendukung aktivitas dharma center
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Fery Widjadi
Yanto Tanuwijaya

Lenny Hidayat
Attha Surya Dharma

Hety
Eka Agustian
Eddy Harsono

TIM SUMARTI KIRTI

Ketua
Hendra Wijaya

Michael Chandra
Joly

Rumin
Naro Cahya

Fitri

tim Sumati Kirti
Bandung

tim Sumati Kirti
 Jakarta
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Pembuatan artikel :
-Kemuliaan Kelahiran Sebagai Manusia 
-Makanan Sumber Kebahagiaan 
-Lamrim, Indonesia dan Kita
-Keagungan Sumber Ajaran
-Keagungan Ajaran
-Meditasi Itu..
-Kamu Buddhis? Yakin?
-All Roads Lead to This

Persiapan kelas pendahuluan
tentang Inisiasi Chenrezig

Evaluasi Tim

Topik yang telah rampung (Bandung)
- Berlindung
- Kematian
- Kelahiran Tubuh Manusia yang Berharga
- Alam Rendah
- 6 Praktik Pendahuluan
- Guru Devotion

Topik yang telah rampung (Jakarta)
- Bodhisatva Vows
- Guru Devotion

On Going Topic 
Bandung
- Bodhisatva Vow : 18 Pelanggaran Utama
- Empat Kemuliaan Arya tentang Dukkha

transkrip
Menerbitkan 4 judul :
- Serat Pangayoman bag 1
- Jalan Mudah Menuju Kemahatahuan bag 3
- Rasa Bakti Pada Guru bag 1
- Audio - Transkrip Prinsip Prinsip Karma dan Akibatnya dalam bahasa Hokkien

Pengembangan Sumber Daya manusia komunitas 

Divisi PSDM resmi terbentuk pada bulan Juli tahun 2015. 

Divisi PSDM merupakan aktualisasi kebutuhan atas meningkatnya kebutuhan akan 
pengembangan sumber daya manusia secara karakter dan profesional seiring berjalannya 
waktu dan dekatnya realisasi atas misi-misi yayasan. Fokus paling utama adalah pada 
pengembangan kapasitas dan kapabilitas baik karyawan maupun anggota komunitas secara 
individual maupun kolektif dengan tetap memperhatikan pemenuhan kesejahteraan secara 
material dan spiritual.

Realisasi dari program PSDM tahun 2015 :
1. Kaderisasi
   a. 4 Kelas Boot Camp - peningkatan kepercayaan diri dan pembentukan "big heart"                                 
        community untuk menyalurkan semangat kebaikan kepada lingkungan sekitar .
   b. Sekolah Kader - pembuatan rancangan program Sekolah Kader untuk penggalian
        potensi dan persiapan kaderisasi kepemimpinan anggota yayasan.



2. Employee Development Program merupakan program pengembangan kapasitas profesional 
     karyawan yayasan yang dilaksanakan selama 3 bulan (Okt-Des).

3. Nalanda Study Center (NSC)
    a. Rebranding - pembentukan Nalanda Study Center sebagai bentuk integrasi dan sinergi   
         seluruh program pendidikan yang sedang berjalan dan akan dilaksanakan.
    b. Promosi dan Roadshow - pemasaran program konsultasi pendidikan, informasi beasiswa
         dan bimbingan belajar intensif SBMPTN di Sumatera.

4. Welfare & Remuneration - peningkatan kesejahteraan karyawan dan Sangha
    a. Kesejahteraan Sangha - pembuatan BPJS Kesehatan dan Asuransi Jiwa.
    b. Kesejahteraan Karyawan - pembuatan BPJS Kesehatan dan Ketenagakerjaan.

marketing komunikasi

ikatan perempuan kci

 

Membentuk ikatan perempuan KCI dalam rangka menggali dan 
mengembangkan potensi terbaik yang dimiliki perempuan KCI untuk 
membentuk sosok perempuan yang seimbang dalam kualitas kebijaksanaan 
dan welas asih, dengan tujuan akhirnya pencerahan.

Perkumpulan ini berhasil mengumpulkan kebajikan dengan menyalakan 
142.222  pelita sepanjang tahun 2015 dan didedikasikan untuk umur panjang 
Guru.

Tahun 2015 dilalui divisi Markom dengan merampungkan kegiatan publikasi dari setiap divisi 
yang berada di bawah naungan Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara serta menyampaikan 
informasi tentang aktivitas-aktivitas Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara dengan 
menggunakan berbagai media seperti website, media sosial, poster, jarkom d an email. Setiap 
awal bulan divisi Markom telah menerbitkan newsletter bulanan selama 12 bulan yang 
ditujukan agar anggota Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara dapat bermudita atas 
kebajikan yang telah dikumpulkan selama 1 bulan dan mendapatkan transparansi mengenai 
penggunaan dana. Pada kuartal ke-4 tahun 2015, divisi Markom melakukan perubahan 
tampilan pada laman www.kadamchoeling.or.id agar navigasi pengguna laman menjadi 
lebih mudah, lebih terstruktur dan informatif.
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BIARA
indonesia Gaden syedrup

nampar gyelwei ling
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the great migration journey to the east

Biara Indonesia Gaden Syeydrup Nampar Gyelwei Ling dibangun untuk menciptakan 
lingkungan belajar kondusif demi perkembangan batin komunitas KCI pada khususnya dan 
umat Agama Buddha Indonesia pada umumnya.

Pada tahun 2015, Sangha KCI melangkahkan kaki ke Jawa Timur untuk menyelesaikan
pelajaran analisis-debat-menghafal dibawah bimbingan Biksu Lobsang Palbar (Guru dari 
Biara Dagpo Shedrup Ling India). Biara Indonesia Gaden Syeydrup Nampar Gyelwei Ling adalah 
tempat dimana mereka memulai kegiatanbelajar rutin yang secara ringkas disebut PHKMD 
(Puja, Hafalan, Kelas, Meditasi dan Dedikasi). Sebuah metode pembelajaran terpadu yang 
mempelajari dan mempraktikkan Lamrim dan 5 teks besar serta ilmu �loso�s Buddhis dari 
berbagai tradisi buddhis, terutama Buddhis Indonesia. Biara merupakan lembaga pendidikan 
non-formal yang mempelajari ilmu spiritual dan sekuler di dalam sebuah lingkungan yang 
dikondisikan untuk mendukung proses pembelajaran setiap individu KCI yang terdiri dari 
peningkatan pengetahuan, meditasi, kontemplasi hingga realisasi topik-topik jalan menuju 
pencerahan. Dengan melengkapi unsur Guru, Dharma dan Komunitas yang menetap di 
lingkungan belajar yang kondusif, pencerahan menjadi sebuah jalan yang nyata dan dapat 
dicapai.

Dalam rangka mendukung pembangunan biara, beberapa anggota KCI turut serta 
menjejakkan kaki di tanah biara bekerja untuk bekerja dan mendedikasikan waktu, energi 
dan pengetahuan mereka guna saling bahu membahu mewujudkan impian kita bersama 
hingga bangunan dan semua faktor pendukungnya, dapat berdiri kokoh. Mari bersama kita 
wujudkan dan lestarikan kejayaan Buddha Dharma di Nusantara.
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Desain dan konstruksi

Fund raising

Adapun capaian dari tim Desain dan Konstruksi pembangunan biara sepanjang tahun 2015 
adalah sebagai berikut:  
a) Penetapan Kitt Goon sebagai konsultan arsitek biara sekaligus sebagai Project Leader.
b) Pembuatan bedeng/bangunan sementara multifungsi beserta fasilitasnya (toilet) untuk
  mendukung kegiatan pembangunan di lapangan.
c) Pembuatan gudang sementara/bedeg bambu.
d) Pembuatan Rumah Pelita sebagai bagian dari aktivitas penggalangan dana dan sosial.
e) Konsekrasi takhta Yang Mulia Dagpo Rinpoche dan Tugu Je Rinpoche.
f) Topography survey 1, yaitu pekerjaan pemetaan kontur tanah dan foto udara di atas
 lahan seluas ± 60 Ha. Diantaranya adalah lahan milik Yayasan Wilwatikta Sriphala
 Nusantara seluas ± 25 Ha.
g) Menetapkan rencana pembangunan Fase A : Avalokitesvara/ Public Hall beserta fasilitas,
 Alun-Alun, Tsa-Tsa House,  Akomodasi Sangha dan Infrastruktur lainnya.
h) Pembuatan estimasi budget untuk pembangunan lahan Fase A.

- Launching Desember 2014
- Terkumpul 260 kendi dan
  1 Vajra Throne  
- Total dana: Rp 1.053.539.809

DhammacakkaPpavaTtana 

- Launching Juni 2015
- Invasi Facebook
   - Tim: 68 orang
   - Pesan kebajikan: 10.675
   - Donatur: 404 nama
   - Jambhala: 6
   - Thangka Kwan Im: 1
   - Total dana: Rp 783.076.255
   

Buka Jalan

Evaluasi kerja
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- Launching Desember 2015
- Donatur: 1063 nama 
- Total dana: Rp 19.547.163
 

Buddha 10.008

- Launching April 2014
- Dana Tsatsa Tara: Rp 13.100.000
- Dana Rupang Tara: Rp 54.545.032

Tara di Nusantara 

FB: Indonesia Gaden Syeydrub 
Nampar Gyelwei Ling 

- Launching Desember 2015
- Dana Tegel: Rp 1.335.000 
- Dana Genteng: Rp 2.165.000

Avalokitesvara hall

- Dana Pembangunan:
   Rp 811.363.567
- Gain: Rp 57.785.053
- Lain-lain : Rp 881.126.104
- Stupa: Rp 39.538.713
- Bunga bank : Rp 4.582.619

Lain-lain

- Donatur: 129 nama 
- Komitmen: Rp 161.408.256

dana komitmen

Total Pemasukan Dana 2015: +/- Rp 4.09 Miliar

Evaluasi media sosial

Launching Agustus 2015
Likes: 304
Most reach: 4,340
Average reach: 540
Top 3 post: 
- Poster MPP 3 Bahasa
- Tara di Nusantara - MPP
- Kata Pengantar Rinpoche 
   untuk Biara

FB: Welas Asih Nusantara 

*Dana pelita di tahun 2015: Rp 210.759.766

Launching Agustus 2015
Likes: 410
Most reach: 21,949
Average reach: 412
Top 3post: 
  - Mother Theresa
  - Kita semua adalah satu 
     bangsa
  - Welas asih, Atisha,
    Suvarnadvipa dan Indonesia 

Ask.fm/Indonesiagaden

Launching Agustus 2015
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sosial

akuisisi dan perizinan

Kegiatan yang telah dilakukan oleh tim Hubungan Sosial Kepanitiaan Biara sepanjang 
tahun 2015 meliputi
a. Pengarusutamaan program Long Life Rinpoche. Sepanjang tahun 2015 program ini 
 berhasil menjadi program rutin dan berjalan cukup baik sesuai dengan target yaitu  
 pengumpulan mantram, pelita, stupa dan MPP yang difasilitasi oleh tim 
 Manajemen dan tim Yayasan Pengembangan dan Pelestarian Lamrim Nusantara.
b. Persetujuan perangkat desa, kecamatan dan 100KK warga sekitar terhadap 
 pembangunan biara.
c. Menyelesaikan beberapa isu penolakan dari tingkat desa dan kabupaten melalui
 kunjungan personal.
d. Pengenalan kehidupan Sangha kepada perangkat dan masyarakat desa. 
e. Menjalin hubungan baik dengan Kepala Desa, Camat, dan perwakilan agama
 Buddha di FKUB.

Beberapa pencapaian yang diperoleh tim Akuisisi dan Perizinan adalah sebagai berikut
a. Pengukuran lahan biara oleh Badan Pertanahan Nasional baik pada lahan tanah 
           yang telah bersertipikat maupun yang masih berbentuk tanah petok.
b. Persetujuan Pertimbangan Badan Pertanahan Nasional.
c. Pembuatan batas lahan.
d. Balik nama sertipikat, melakukan izin lokasi dan IPPT. (On Progress)
e. Akuisisi tanah tambahan (Mudin).(On Progress)
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Struktur organisasi

Manajemen

Michael Chandra

keuangan

Kevin ChandraHendra gunawan

Hanny DIANA
Naro CAHYA

MAH

Dian Mayasari

NURIN NISFULAILA

Markom

Azis SISWANDI

joly
vivi siskayanti

krisna ann

Dharma Centre

ww & wff

Rika lenawaty charles tirta christine khu

yansen

Hendri

tsa tsa

Yayasan Wilwatikta
Sriphala Nusantara

DEWAN Pembina

BHADRA RUCI

DEWAN PENGAWAS

SUTEDJA BUDIMAN

Anna ADI CAHYADI KHUS CHANDRA

 DEWAN Pengurus

MICHAEL CHANDRA

HENDRY FRILY
SekRetaris UMUM

rika lenawaty
SekRetaris I

fedrik oktafian
SekRetaris II

jiji solida WIJAYA
bendahara

ADENDANG SAYANG LENNY HIDAYAT hety hastomo arby amri zein RACHMAT MULIA

PSDM

linda sudiono

legalIT

rudiYanto

biara

Sosial SEKretariat LEGAL humas kontruksi pendanaan

Lenny hidayat
cahyo budiman

FERY WIDJADI
yanto tanuwijaya

amri zein

sutedja budiman
linda

aveline LINO johnson khuo
IDA FITRI

eka agustian
kevin channel

haris kriStanto
yosep halim

Realisasi dari program PSDM tahun 2015 :
1. Kaderisasi
   a. 4 Kelas Boot Camp - peningkatan kepercayaan diri dan pembentukan "big heart"                                 
        community untuk menyalurkan semangat kebaikan kepada lingkungan sekitar .
   b. Sekolah Kader - pembuatan rancangan program Sekolah Kader untuk penggalian
        potensi dan persiapan kaderisasi kepemimpinan anggota yayasan.



laporan keuangan
yayasan wilwatikta sriphala nusantara



DP Triratna Center MAH SANGHA WW WFF
Pendapatan Sumbangan 53.886.601Rp           47.277.488Rp           87.942.756Rp           439.604.187Rp        410.112.751Rp        68.507.315Rp           9.335.600Rp             
Pendapatan Sewa S30 34.436.116Rp           
Pendapatan Bunga 410.430Rp                 480.973Rp                 600.855Rp                 250.141Rp                 974.533Rp                 1.000.560Rp             46.358Rp                   

TOTAL PENDAPATAN 88.733.147Rp           47.758.461Rp           88.543.611Rp           439.854.328Rp        411.087.284Rp        69.507.875Rp           9.381.958Rp             

DP Triratna Center MAH SANGHA WW WFF
Kas kecil untuk Center, Nata, Malang 60.032.840Rp           
Biaya Kesehatan 31.465.800Rp           
Biaya Sewa 3.000.000Rp             
Biaya Pemakaian Perlengkapan 11.243.000Rp           2.847.952Rp             6.746.200Rp             378.000Rp                 
Biaya Utilitas 1.238.380Rp             11.712.703Rp           29.805.679Rp           1.244.920Rp             
Biaya Komunikasi 1.877.383Rp             
Biaya Pos, Surat, Materai 10.566.800Rp           6.000Rp                     97.500Rp                   80.000Rp                   
Biaya Domain / Hosting 1.262.460Rp             
Biaya Perlengkapan Ibadah 39.193.500Rp           16.421.361Rp           2.479.132Rp             
Biaya Transportasi 325.000Rp                 1.114.000Rp             144.885.743Rp        645.000Rp                 
Biaya Gaji dan Kompensasi 23.462.500Rp           4.112.500Rp             7.175.000Rp             320.146.835Rp        20.709.375Rp           
Biaya Konsumsi 11.403.500Rp           27.185.000Rp           9.083.200Rp             
Biaya Rapat / Pelatihan 2.395.600Rp             
Biaya Perjalanan Dinas 2.274.000Rp             155.594.133Rp        
Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan 1.297.000Rp             570.000Rp                 9.402.700Rp             
Biaya Percetakan 20.040.000Rp           994.000Rp                 
Biaya Layanan Surat Kabar dan TV Kabel 3.080.000Rp             
Biaya Kegiatan 547.500Rp                 5.731.000Rp             8.044.500Rp             58.310.000Rp           20.650.000Rp           18.655.000Rp           
Biaya Lain-lain 2.173.700Rp             727.500Rp                 8.267.000Rp             1.090.000Rp             
Biaya Administrasi Bank 156.000Rp                 156.000Rp                 156.000Rp                 182.000Rp                 156.000Rp                 156.000Rp                 156.000Rp                 
Pajak Bunga 82.087Rp                   96.195Rp                   120.171Rp                 48.938Rp                   195.109Rp                 200.112Rp                 5.290Rp                     
Pajak Bumi dan Bangunan 604.739Rp                 4.410.250Rp             

TOTAL BIAYA 24.997.587Rp           91.368.614Rp           74.965.337Rp           405.380.727Rp        469.692.745Rp        43.450.487Rp           18.816.290Rp           
LABA/RUGI BERSIH 63.735.560Rp           (43.610.152)Rp         13.578.274Rp           34.473.600Rp           (58.605.460)Rp         26.057.388Rp           (9.434.333)Rp           

Laporan keuangan yayasan wilwatikta sriphala nusantara

laporan keuangan manajemen

Terima kasih kami sampaikan kepada para donatur yang telah berkontribusi dalam setiap dana yang disediakan oleh kami dalam rangka 
memfasilitasi para donatur untuk mempraktikan sila paramita. Dengan kontribusi dari para donatur segala aktivitas komunitas selama tahun 
2015 dapat beralan dengan baik semakin banyak orang yang mendapatkan menfaat dari KCI berupa kesempatan-kesempatan melatih batin.
Semoga ini menjadi sebab-sebab kebahagiaan kita dan juga semua makhluk.



laporan keuangan BIARA 
INDONESIA gaden syedrup nampar gyelwei ling

PEMASUKAN
SISA DANA TAHUN 2014 2.899.545.185,21  
PENDAPATAN DARI SUMBANGAN 4.093.830.291,17  

TOTAL PEMASUKAN 6.993.375.476,38  

PENGELUARAN
BIAYA PERLENGKAPAN DAN PERALATAN 92.180.296,00        
BIAYA KEGIATAN 42.906.968,00        
BIAYA BANK 2.573.261,31          
BIAYA AKUISISI TANAH DAN PERIZINAN 3.021.145.839,00  
BIAYA MASTER PLAN 57.642.837,00        
BIAYA PELITA 170.466.980,00     
BIAYA PENDANAAN 164.521.688,00     
BIAYA PERJALANAN 28.044.750,00        
BIAYA RENOVASI NATAWIJAYA 207.867.000,00     
BIAYA SOSIAL 120.418.500,00     
BIAYA KONSTRUKSI 116.033.906,00     
BIAYA OPERASIONAL 709.546.677,00     

TOTAL PENGELUARAN 4.733.348.702,31  

SISA DANA TAHUN 2015 2.260.026.774,07  

Laporan keuangan Yayasan wilwatikta Sriphala Nusantara
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Epilog

Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara mengemban visi terciptanya kondisi kondusif bagi 
generasi muda bangsa dalam hal pembelajaran nilai-nilai kebajikan dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari dalam bidang humaniora, pendidikan, pelestarian 
lingkungan, seni dan pelestarian budaya.

Untuk kedepannya Yayasan Wilwatikta Sriphala Nusantara akan:
    - Menjaga dan mempertahankan semangat komunitas.
    - Menciptakan kondisi kondusif bagi perkembangan karakter komunitas.
   -  Memastikan kegiatan internal komunitas berlangsung dengan lancar.
    - Menjaga dan mengawasi dan perkembangan karakter tiap anggota komunitas.
    - Mendorong komunitas menerapkan pembelajaran nilai-nilai bajik dalam kehidupan
       sehari-hari pada khususnya, dan pada bidang-bidang lain secara umum.



YAYASAN WILWATIKTA
SRIPhALA NUSANTARA

Jl. Sederhana No.83
Bandung, 40161
Jawa Barat, Indonesia

Tel.
(022) 2035308
(+62) 815 732 10000

Web.
www.wilwatikta.or.id
www.kadamchoeling.or.id


